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Fokus masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana gambaran
tobat seorang pecandu narkoba dan juga bagaimana makna denotasi dan konotasi
dalam film “Hijrah Cinta”. Adapun tujuan ini adalah untuk mengetahui dan
memahami proses tobat dan makna denotasi dan makna konotasi yang ada dalam
film.

Film adalah alat komunikasi massa yang memperoleh lembaga-lembaga
komunikasinya dalam bentuk bayangan hidup diatas bayangan putih, hal ini
dilakukan atas bayangan proyektor, sedangkan filmnya sendiri adalah rentetan
foto diatas seoid.

Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh,
penelitian ini menggunakan metode kualitatif diskriptif. data yang telah diproses
penulis kemudian dianalisis menggunakan analisis semiotik Roland Barthes.
Penyajian data dianalisis sesuai dengan rumusan atau model Roland Barthes
dengan menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultur
yang diharapkan oleh penggunanya. Teori Roland Barthes merupakan penerus
pemikiran Saussure dengan mengembangkan perbedaan penanda dan petanda
kearah yang lebih dinamis.

Dari hasil penelitian ini, bahwa tobat seorang pecandu narkoba dari film Hijrah
Cinta adalah lebih banyak bergaul dengan orang-orang sholeh, menjahui
perbuatan dosa dan mendekatkan diri kepada Allah.

Makna tobat denotatif dalam film Hijrah Cinta adalah penggambaran seorang
pemuda yang suka mengkonsumsi narkoba namun berkat cinta dan doa dari orang
tua akhirnya sadar. Makna tobat secara konotatif dalam film Hijrah Cinta
merupakan kisah seorang pecandu narkoba yang sadar akan doa istri.

Karena keterbatasan waktu, maka diharapkan pada peneliti lain untuk meneliti
sisi lain dari film hijrah cinta.



